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Abstrak: kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
menghasilkan  produk  pedoman  penilaian  pembelajaran  yang
menggambarkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dosen Program
Studi Teknologi Laboratorium Medis Poltekes Tanjung Karang. Kegiatan ini
dilakukan dalam bentuk workshop yang mengombinasikan strategi lecturing,
simulasi, dan evaluasi. Kegiatan yang dilakukan pada tanggal 20-22
Desember 2022 di Ruang Aula Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
Poltekes Tanjungkarang ini melibatkan 15 peserta aktif. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta kegiatan mengalami peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dengan rerata gain sebesar 0,40 (kategori sedang) serta
produk Pedoman Penilaian Pembelajaran yang dihasilkan peserta,
menggambarkan peningkatan kualitas pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh peserta.

Kata Kunci: pedoman penilaian; pembelajaran; produk; workshop

Pendahuluan

Penilaian pembelajaran merupakan aktivitas rutin yang dilakukan setiap pendidik
sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Pelaksanaan penilaian pembelajaran diatur dalam dokumen formal
Permendikbud nomor 3 tahun 2020 pada bagian standar nasional penilaian pendidikan
pembelajaran. Pada pasal 22 dipertegas bahwa penilaian proses dan hasil pembelajaran
harus memenuhi prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan
secara terintegrasi.

Setiap pendidik dalam melaksanakan evaluasi harus paham dengan tujuan dan manfaat
dari evaluasi atau penilaian tersebut untuk mengukur serta membuat keputusan terkait
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rencana perbaikan pembelajaran (Riadi, 2017). Keputusan perbaikan ini tentunya dapat
dicapai melalui seperengkat instrumen pengukuran berkualitas baik.

Selain instrumen yang berkualitas baik, hal yang tidak kalah pentingnya dalam
melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran adalah adanya rubrik penilaian atau yang
dikenal juga dengan pedoman penilaian pembelajaran. Rubrik sebagai suatu metode
sistematis untuk mengumpulkan data mengenai pengetahuan dan keterampilan peserta didik,
juga dipandang sebagai alat penilaian yang memiliki deskripsi kinerja yang diharapkan setiap
kriteria untuk mencapai nilai tertentu (Badu, 2012; Suwarno dan Aeni, 2021).

Secara umum, rubrik penilaian terdiri dari rubrik analitik dan rubrik holistik. Rubrik yang
digunakan untuk melakukan suatu pengukuran dan penilaian bisa analitik, holistik maupun
keduanya yang dikombinasikan (Suwarno dan Aeni, 2021), bergantung dari keberagaman
teknik atau bentuk penilaian yang digunakan. Teknik penilaian seperti observasi, partisipasi,

unjuk kerja, tentunya membutuhkan pedoman penilaian yang berbeda dengan tes tertulis

maupun tes lainnya karena memiliki karakteristik yang berbeda. Pentingnya pedoman
penilaian pembelajaran dalam menjamin terpenuhinya prinsip objektivitas, akuntabel, dan
transparan, sebagai salah satu mandat dalam standar penilaian pembelajaran perguruan
tinggi. Selain itu, pedoman penilaian pembelajaran yang baik tentunya juga harus
mengakomodir terpenuhinya prinsip edukatif dan otentik.

Permasalahan yang disampaikan oleh mitra, Program Studi Teknologi Laboratorium
Medis adalah adanya kebutuhan dalam penyempurnaan pedomaan penilaian pembelajaran
yang selama ini digunakan. Karakteristik struktur pengetahuan dan keterampilan yang
diturunkan dari capain pembelajaran lulusan, menghendaki penilaian unjuk kerja yang mampu
menggali penguasaan konsep dan keterampilan mahasiswa. Dimilikinya pedoman penilaian
yang belum memiliki komponen dan pembobotan yang ideal terutama pada penilaian karya
tulis ilmiah juga dilaporkan sebagai permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra. Oleh
karena itu, FKIP Universitas Lampung sebagai salah satu LPTK memiliki tanggung jawab
dalam memberikan bantuan penyelesaian permasalahan melalui suatu rangkaian kegiatan
workshop dengan kombinasi strategi lecturing dan simulasi.

Metode lecturing merupakan suatu cara penyampaian informasi menggunakan
presentasi lisan mengenai suatu fakta/prinsip/fenomena. Jenis metode ini dilaporkan
memberikan hasil dimilikinya pengetahuan tentang suatu topik (Hutami, dkk., 2022).
Sementara itu, metode pelatihan yang dilakukan dalam bentuk pengajaran, simulasi melalui
bermain peran, dan evaluasi menunjukkan dampak berupa peningkatan pengetahun dan
ketrampilan dari kelompok wisata secara khusus dan berdampak secara secara luas bagi
masyarakat local di Desa Budo (Towoliu, dkk., 2023). Untuk itu, dilakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk menghasilkan produk pedoman
penilaian pembelajaran yang menggambarkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dosen Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Poltekes Tanjung Karang.
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Metode

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dosen Program Studi
Teknologi Laboratorium Medis Poltekes Tanjung Karang. Kegiatan ini dilakukan tanggal 20-
22 Desember tahun 2022 di Ruang Aula Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekes
Tanjungkarang dan dihadiri 15 orang peserta aktif. Kegiatan yang dilakukan dalam bentuk
workshop ini mengombinasikan strategi lecturing, simulasi, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan
melalui pretest, posttest, dan juga penilaian produk.

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan, yaitu: 1) pretest
untuk mengukur pengetahuan awal peserta; 2) lecturing mengenai hakikat dan konsep
penilaian pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, penilaian proses dan hasil belajar,
pedoman penilaian pembelajaran-apa, mengapa, bagaimana, dan best practicenya; 3)
simulasi analisis karakteristik instrumen penilaian dan pengembangan pedoman penilaiannya;
4) praktik mandiri dan kelompok kolaboratif validasi kualitas pedoman penilaian pembelajaran;
5) presentasi produk pedoman penilaian proses dan hasil pembelajaran; dan 6) posttest untuk
mengetahui perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta.

Evaluasi kegiatan pengabdian secara kuantitaif dilakukan dengan menggunakan
instrumen pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta sebagai
indikator keberhasilan proses workshop. Analisis kategori pengetahuan peserta dilakukan
dengan menghitung skor gain ternormalisasi (N-gain), yang diperoleh dengan persamaan:

Spost S pre
=——x100%
Smaks S pre
Keterangan:
g . Ngain
Spost  : Skor postes

Shpre : Skor pretes
Smaks . Skor maksimum

hasil N-gain yang dihitung berdasarkan persamaan di atas dikriteriakan menjadi:

Tabel 1. Kriteria Gain Ternormalisasi (N-gain)

Perolehan N-Gain Kategori
g<0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Sedang
0,61 -0,80 Tinggi
0,81 -1,00 Sangat tinggi

Selain itu, evaluasi kegiatan secara kualitatif dilakukan terhadap keberhasilan peserta dalam
mengembangkan pedoman penilaian pembelajaran dengan menggunakan instrumen
penilaian produk.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penerapan serangkaian tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam rangka membantu penyelesaian permasalah mitra, diperoleh hasil dari kegiatan yang
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|
dilaksanakan berupa skor perolehan pengetahuan dan keterampilan peserta. Adapun hasil

analisis statistik deskriptif pengetahuan dan keterampilan peserta pengabdian kepada
masyarakat, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Workshop

Komponen Minimum Maximum Mean De\?iftion
Pretest 12 43 26,56 10,13
Posttest 31 75 56,25 16,77
Gain 0.00 0.72 0,40 0,23

Berdasarkan Tabel 2, sebelum dilakukannya kegiatan workshop penyusunan pedoman
penilaian pembelajaran diketahui bahwa rata-rata pengetahuan dan keterampilan peserta
sebesar 26,56 (skor maksimum 100). Hal tersebut menggambarkan pengetahuan awal dari
peserta workshop yang terkategori rendah. Setelah dilaksanakan tahapan-tahapan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, diketahui bahwa rata-rata pengetahuan dan keterampilan
peserta mengalami peningkatan dengan skor gain sebesar 0,40 (skor maksimum 1,00).
Ditinjua dari skor maksimum dan minimum peserta, setelah pelaksanaan kegiatan workshop
terjadi peningkatan yaitu dari 12 menjadi 31 untuk skor minimum dan dari 43 menjadi 75 untuk
skor maksimum. Walaupun demikian, skor maksimum untuk data gain yang mencapai 0,72
hanya berada pada kategori tinggi. Sedangkan skor minimum untuk data gain sebesar 0,00
yang berada pada kategori sangat rendah menandakan bahwa terdapat peserta yang tidak
mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah pelaksanaan kegiatan
workshop penyusunan pedoman penilaian pembelajaran. Hasil analisis terkait kategorisasi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta workshop selanjutnya disajikan pada
Gambar 1.

Sangat tinggi
0%

Sangat rendah
25%
Tinggi...

Rendah
19%

Gambar 1. Diagram Lingkaran Persentase Kategori Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Peserta Workshop

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa peningkatan mayoritas yang dialami oleh
peserta workshop berada pada kategori peningkatan sedang dan tinggi dengan besar
persentase berturut-turut sebesar 31% dan 25%. Namun, tidak ada peserta yang mengalami
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peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada kategori sangat tinggi. Hal ini menandakan
bahwa tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat
dikatakan berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Analisis lebih
lanjut kemudian dilakukan terhadap kualitas produk sebagai proyeksi pengetahuan dan
keterampilan peserta workshop.

Hasil analisis penilaian produk menunjukkan bahwa setiap peserta telah melakukan
dengan baik setiap tahapan penyusunan pedoman penilaian pembelajaran yaitu analisis
capaian pembelajaran yang akan diukur; mengonsruksi tugas-tugas selektif dalam rangka
asesmen hasil pembelajaran; menulis dan membuat format penilaian serta menentukan
ketentuan pemberian skor. Walaupun demikian, peserta menyampaikan kesulitan yang
dialami dalam menyusun pedoman penilaian pembelajaran, yaitu keterampilan dalam
merumuskan digree atau tingkatan petunjuk unjuk kerja yang holistik, integratif, dan mudah
diamati. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dilaporkan oleh Suwarno dan Aeni (2021)
terkait hambatan penyusunan rubrik. Lebih lanjut, dinyatakan juga bahwa “rubrik penilaian
dapat memberi input dan follow up (tanggapan) guna meningkatkan kinerja dan sebagai
upaya yang baik untuk menjelaskan harapan terhadap peserta didik”.

Hasil pengabdian yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta workshop menggambarkan ketepatan pemilihan tahap kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam menghadirkan solusi bagi permasalaha mitra.
Kegiatan workshop dengan kombinasi strategi lecturing memberikan dukungan dalam
konstruksi dan validasi pengetahuan peserta. Kegiatan pemberian materi, untuk membuka
pemikiran peserta mengenai topik pengabdian dan disertai dengan dialog antara peserta
dengan pemateri untuk membangun kesempatan bertanya serta mengemukakan
pengalaman yang mereka, dilakukan juga untuk mendapatkan umpan balik dan komitmen
peserta untuk mempraktikan materi yang diperoleh (Towoliu, dkk., 2023).

Pengetahuan terbaik yang dimiliki peserta sebelum dilaksanakannya kegiatan workshop
adalah pengetahuan terkait asesmen, karakteristik pengujian empiris, dan karya tulis ilmiah.
Sedangkan pengetahuan yang disalahpahami oleh peserta adalah mengenai hakikat
penilaian, jenis karya tulis ilmiah, penilaian autentik melalui peer assement, asesmen yang
digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran, dan jenis instrumen penilaian.

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terjadi peningkatan yang signifikan
pada pemahaman mengenai hakikat penilaian, jenis karya tulis ilmiah, jenis instrumen
penilaian, dan juga penyusunan tugas dalam rangka asesmen hasil belajar. Selain itu,
pengetahuan dan keterampilan peserta terkait asesmen yang digunakan untuk mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran, serta penilaian autentik melalui peer assessment,
merupakan komponen pengetahuan yang mengalami peningkatan paling rendah.

Penilaian sikap, penilaian karya tulis ilmiah, penilaian praktik merupakan ranah bahasan
utama yang banyak diajukan oleh peserta workshop. Deskripsi komponen penilaian, dan
besar bobot penilaian merupakan hal yang banyak mendapatkan masukan dan perubahan
signifikan dari produk pedoman penilaian pembelajaran yang disusun oleh peserta workshop.
Selain itu, peserta juga banyak mengajukan pertanyaan diantaranya: “perbedaan ide dengan
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kreatifitas; bagaimana menilai sikap; dalam kurikulum sudah ditentukan bobot untuk setiap
komponen penilaian, bagaimana menyisipkan komponen penilaian lainnya seperti aktivitas
partisipatif; bagaimana melakukan konversi nilai mahasiswa; ketentuan dalam pembobotan
nilai; bagaimana menilai aktivitas untuk mahasiswa yang hadir namun tidak aktif; apakah
dimungkinkan memberikan nilai sikap sebesar 0; bentuk remidial adalah reteaching, tugas
terbimbing, tutor teman sebaya, penugasan, retest, apabila guru melakukan penilaian
remedial dengan meminta produk yang tidak berhubungan dengan CPL maka apakah tidak
memenuhi prinsip edukatif dalam penilaian”.

Partisipasi aktif dan antusias yang tinggi dari peserta merupakan salah satu faktor
pendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Selain itu, pilihan startegi simulasi yang
menghandirkan praktik dan feedback langsung mampu menghadirkan kebermanfaatan
rangkaian kegiatan workshop kepada peserta. Faktor-faktor yang umumnya mendukung
pelaksanaan pengabdian sehingga dapat terlaksana dengan lancar diantaranya adalah
tingginya antusiasme peserta pengabdian, banyaknya manfaat yang besar dan ilmu, hasil
kegiatan pengabdian berupa perubahan pengetahuan tentang inovasi, adanya dukungan
fasilitas yang memadai, serta semangat tim pengabdi yang mendukung kelancaran kegiatan
pengabdian (Maulani, dkk., 2023). Lebih lanjut, Maulani, dkk. (2023) turut menegaskan bahwa
melalui pengabdian yang berkelanjutan akan terjalin hubungan kerjasama antara institusi
perguruan tinggi dengan mitra. Melalui kerjasama yang baik, program pengabdian
masyarakat dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh msyarakat/mitra, dan tidak hanya
sebagai salah satu kewajiban civitas akademika perguruan tinggi. Hal ini diharapkan
bermuara pada peningkatan profesionalitas peserta dalam menguasai dan menerapkan
ilmu/pengetahuan yang diperoleh untuk dapat diimplementasikan sebagai solusi penyelesain
permasalahan yang dialami.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim FKIP
Universitas Lampung di Prodi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan
Poltekes Tanjung Karang, dapat dikatakan bahwa tahapan kegiatan yang dilaksanakan
berhasil meningkatakan pengetahuan dan keterampilan peserta yang ditandai dengan
peningkatan rata-rata skor dari 26,56 (skor maksimum 100) menjadi 56,25, perolehan rata-
rata skor gain sebesar 0,4 serta dengan melihat kualitas produk Pedoman Penilaian
Pembelajaran yang dihasilkan peserta yang menggambarkan peningkatan kualitas
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh peserta.

Kegiatan berkelanjutan yang terjalin melalui hubungan kerjasama antara institusi
perguruan tinggi dengan mitra perlu tersu ditingkatkan. Melalui kerjasama baik, program
pengabdian masyarakat dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh msyarakat/mitra, dan
tidak hanya sebagai salah satu kewajiban civitas akademika perguruan tinggi.
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